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Lampiran 1. Skema Pemeriksaan U rin 

Urin 5 ml (sampel) dalam tabung 

l 
Urine dimasukkan ke dalam waterbath yang mendidih (30 menit) 

l 
Angkat dan diamati hasilnya 

i---� 
Jernih Jika keruh 

i 
Tambahkan 

3 -5 tetes Asam asetat 6% 

D. i . 1amat1 

� 
Jemih ( - ) Keruh 

(+) 
(++) 

(+++) 
(++++) 

Gambar 1. Cara Kerja Pemeriksaan Protein Urin (Soebrata, (1992) 
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Lampiran 2 Cara Kerja 

Cara Pengambilan sampel urine 

Pengambilan sampel urine dengan memberikan pot yang bermulut lebar, 

berpenampang 6 cm atau lebih dengan tutup berulir, tidak mudah pecah, tidak bocor 

dan bersih kepada pasien untuk menampung urine ± Yi pot. Setelah urine dalam pot 

diterima kemudian wadah urine tersebut ditutup rapat dan dibawa ke laboratorium 

untuk diperiksa (Soebrata, 1992). 

Cara Kerja Pemeriksaan Protein U rin 

Sebelum waterbath yang berisi air dipanaskan sampai mendidih, terlebih 

dahulu masukkan urine ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml. Setelah air dalam 

waterbath tersebut mendidih masukkan tabung yang berisi urine dengan 

menggunakan penjepit tabung ke dalam waterbath tunggu sampai 30 menit. Di amati 

ada tidaknya kekeruhan pada urine yang telah dipanasi. Untuk menentukan basil 

positif (+) ada kekeruhan ringan tanpa butir-butir, ++ kekeruhan mudah dilihat dan 

tampak butir-butir dalam kekeruhan, +++ urin jelas keruh dan kekeruhan tersebut 

berkeping-keping, ++++ urin sangat keruh dan kekeruhan berkeping-keping besar 

atau bergumpal-gumpal atau memadat. Sedangkan jika urine kembali jemih 

menandakan hasil protein negatif (-) (Depkes RI, 1992). 
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Lampiran 3. Data Pasien Hasil Pemeriksaan Protein Urine di Balai 

Laboratorium Kesehatan Medan Tahon 2009 - 2011 

Kode umur Jen is 

No sampel (tahun) Kela min Protein Urine 

Tahun 2009 
1 2494 2 L +++ 

2 3270 5 L + 

3 2616 9 L + 

4 4151 10 L ++ 

5 2704 10 L +++ 

6 2591 13 L + 

7 881 14 L + 

8 2350 15 L ++ 

9 801 15 L ++ 

10 009 15 L ++ 

11 8990 15 L ++ 

12 1801 15 L + 

13 1395 11 p + 

14 138 14 p + 

15 345 15 p + 

16 1054 16 L +++ 

17 445 19 p +++ 

18 917 21 p + 

19 1454 21 p ++++ 

20 3034 22 p + 

21 672 28 L ++ 

22 3808 35 L ++ 

23. 2120 55 p ++ 

24 309 39 L + 

25 1005 70 L ++ 

TAHUN 2010 
26 3748 2 L + 

27 3708 3 L ++ 

28 2112 5 L + 

29 3096 6 L + 

30 1956 9 L + 

31 1184 10 L +++ 

32 3754 11 L ++ 

33 3669 5 p + 

34 767 8 p ++ 

35 545 15 p + 

36 3266 16 L + 

37 451 18 L ++ 
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